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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. KESIMPULAN 

Berdasarkan teori Edwards III implementasi kebijakan memiliki empat variabel dan hasil 

peneliti tentang Implementasi Program Wisata Dalam Meningkat Pendapatan Asli Desa belum 

berjalan dengan baik. Kenyataan ini terlihat pada birokrasi pemerintah yang kerap kali 

disepelekan dan hal ini membuat pengembangan objek wisata Bendungan kurang 

berkembang.Strategi pengembangan Bendungan dari berbagai indikator harus adanya kerjasama 

antara pengelola kebijaksanaan (stakeholder) dan pelaksana kebijakan serta pengawas kebijakan 

agar mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

implementasi program wisata dalam meningkatkan pendapatan asli desa  yang dilihat dari ke 4 

(empat) indikator, yakni disimpulkan sebagai berikut: 

 1. Komunikasi dalam implementasi program wisata dalam meningkatkan 

pendapatan asli desa  belum optimal, karena Pemerintah  kurang melakukan 

pelaksanaan sosialisasi dan promosi kepada masyarakat sehingga informasi yang 

didapatkan oleh masyarakat kurang maksimal. 

2. Sumberdaya Pemerintah terlebih khusus di bidang pariwisata dapat di 

simpulkan belum optimal, kerena sumberdaya di bidang pariwisata masih 

kekurangan para staf yang memiliki pengetahuan khusus dalam bidang 

pariwisata. 
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 3. Sikap Pelaksana Pemerintah  dapat disimpulakan sudah cukup baik karena para 

staf melaksanakan tugasnya dan patuh akan perintah kepala Desa, tetapi penetapan 

staf yang terjadi di bidang pariwisata masih kurang memiliki keahlian khusus di 

bidang pariwisata sehingga pemahaman dibidang pariwisata kurang dimiliki. 

 4. Struktur Birokrasi Pemerintah dan Pengelola dapat disimpulkan belum optimal 

karena belum ada SOP yang mengataur tempat-tempat wisata yang ada di Desa 

Marente  berpedoman berdasarkan pada Tugas Pokok dan Fungsi. 

 

b. Saran  

Beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1. Pemerintah Desa Marente perlu terus meningkatkan pelayanan publik di daerah wisata 

seperti kebersihan, kenyamanan dan pelayanan sehingga dapat meningkatkan jumlah 

wisatawan. Karena saat ini fasilitas publik Obyek Wisata Bendungan kurang begitu 

baik. Selain itu jika jumlah wisatawan dapat meningkat dari tahun ke tahun maka 

diharapkan pendapatan pariwisata dapat meningkat juga. Namun pemerintah juga harus 

dapat mengoptimalkan agar pengeluaran yang di keluarkan tidak melebihi pendapatan 

yang masuk.  

 

2. Untuk menunjang pengembangan obyek wisata, aksesibilitas menuju ke  

obyek dan daya tarik wisata yang terdapat di Obyek Wisata Bendungan perlu 

ditingkatkan.  
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3. Pemanfaatan teknologi informasi perlu ditingkatkan untuk mengenalkan dan 

mempromosikan potensi-potensi wisata kepada masyarakat luas. Selain mengenalkan 

kepada mayarakat luas, pemanfaatan teknologi informasi juga dapat menarik investor-

investor untuk berkontribusi aktif dalam usaha peningkatan Obyek Wisata Bendungan. 
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LAMPIRAN 

 

A. Daftar Pertanyaan Dengan Kepala Desa  

1. Apa visi, misi dan tujuan pengembangan obyek wisata bendungan? 

2. Bagaimana konsep pengembangan obyek wisata bendungan marente dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat desa marente? 

3. Bagaimana prinsip-prinsip pemerintah desa dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat desa marente? 

4. Hambatan atau kendala apa saja yang dialami dalam pengembangan obyek wisata 

bendungan marente? 

- SDM    - Teknologi 

- Dana    - Persaingan 

- Sarana Prasarana  - Pelayanan 

- Program 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dalam 

pengembangan wisata bendungan?  

6. Apakah ada bentuk kerjasama dengan masyarakat setempat? 

7. Bagaimana peran pemerintah dalam mendukung pengembangan obyek wisata 

bendungan marente? 

8. Adakah bantuan dari pihak lain untuk pengembangan obyek wisata bendungan marente 

ini? 

9. Apa saja yang dilakukan pemerintah desa dalam melakukan pengembangan obyek 

wisata bendungan marente? 

10. Apakah perkembangan obyek wisata bendungan marente ini berpengaruh langsung 

terhadap lapangan pekerjaan? 

11. Berapakah presentase peningkatan pendapatan masyarakat desa marente? 

 

B. Daftar Pertanyaan Dengan Pengelola Wisata Bendungan Marente 

1. Apa visi, misi dan tujuan pengembangan obyek wisata bendungan? 
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2. Bagaimana konsep pengembangan obyek wisata bendungan marente dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat desa marente? 

3. Bagaimana prinsip-prinsip pokdarwis dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 

desa marente? 

4. Hambatan atau kendala apa saja yang dialami dalam pengembangan obyek wisata 

bendungan marente? 

- SDM    - Teknologi 

- Dana    - Persaingan 

- Sarana Prasarana  - Pelayanan 

- Program 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dalam 

pengembangan wisata bendungan?  

6. Apakah ada bentuk kerjasama dengan masyarakat setempat? 

7. Bagaimana peran pemerintah dalam mendukung pengembangan obyek wisata 

bendungan marente? 

8. Adakah bantuan dari pihak lain untuk pengembangan obyek wisata bendungan marente 

ini? 

9. Berapakah anggota pokdarwis desa marente? 

10. Apa saja yang dilakukan pokdarwis dalam melakukan pengembangan obyek wisata 

bendungan marente? 

11. Apakah perkembangan obyek wisata bendungan marente ini berpengaruh langsung 

terhadap lapangan pekerjaan? 

12. Berapakah presentase peningkatan pendapatan masyarakat desa marente? 
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Wawancara Kepala Desa Marente Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa 

 

            (Sumber: dokumentasi pribadi) 

Wawancara Dengan Pengelola Wisata Bendungan Marente 
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(sumber : dokumentasi pribadi) 

 

Objek Wisata Bendungan Marente Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa 

 

     (Sumber: dokumentasi pribadi) 

Objek Wisata Bendungan Marente Kec alas Kabupaten Sumbawa 

‘’Kegiatan River Tubing Pengunjung’’ 



 

9 
 

 

     (Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 

 

Objek Wisata Bendungan Marente Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa 

‘’Ruang Ganti dan Toilet’’ 
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  (Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

  (Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 

Objek Wisata Bendungan Marente Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa 

‘’Tempat Lapak Para Pedagang’’ 

 

  (Sumber: dokumentasi pribadi) 
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  (Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 

  (Sumber: dokumentasi pribadi) 
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  (Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 

 

 

Objek Wisata Bendungan Marente Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa 

‘’Tempat Tongkrongan’ 
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   (Sumber: dokumentasi pribadi) 
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Objek Wisata Bendungan Marente Kec alas Kabupaten Sumbawa 

‘’Tempat Tongkrongan atau Istirahat’ 

 

  (Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

   (Sumber: dokumentasi pribadi) 
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Objek Wisata Bendungan Marente Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa 

‘’Tempat Parkiran” 

 

  (Sumber: dokumentasi pribadi)  

 Objek Wisata Bendungan Marente Kec alas Kabupaten Sumbawa  

“Sovenir gelas dari bambu” 

 

  (Sumber: dokumentasi pokdarwis)  

 Objek Wisata Bendungan Marente Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa  
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‘’Kegiatan Bersih-Bersih” 

 

 

(Sumber: dokumentasi pokdarwis)  

Objek Wisata Bendungan Marente Kec alas Kabupaten Sumbawa  

“Proposal Anggaran Dana” 

 

(Sumber : Dokumentasi POKDARWIS)  
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